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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah 

komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communicatio yang berarti 

pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis, yang bermakna 

umum atau bersama-sama. 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar 

komunikasi salah satunya dalam Carl. I. Hovland sebagaimana dikutip oleh 

Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Peraktek”, 

yaitu :  

    “Ilmu komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan 

secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat 

dan sikap”. (Effendy, 2004:10). 

Berbeda dengan pendapat Shanon dan Weaver dalam bukunya 

Wiryanto mengungkapkan, bahwa komunikasi adalah :  

“Bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, 

sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi 

verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi”. 

(Wiryanto, 2004 :7). 
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Definisi diatas memberikan gambaran bahwa ketika ingin mengubah 

perilaku seseorang yakni dengan melakukan komunikasi dengan cara 

memberikan rangsangan berupa suatu lambang atau bahasa yang dipahami 

oleh pemberi pesan dan penerima pesan. Perubahan yang diinginkan tidak 

hanya bersifat perubahaan perilaku tapi juga perubahaan cara berpikir 

(mindset) orang yang dituju. Reaksi perubahaan itu pun bermacam-macam, 

ada yang langsung atau bahkan ada yang mengalami proses penundaan 

sampai orang yang dituju benar-benar memahami maksud dari aksi 

komunikasinya. 

Komunikasi merupakan proses seorang komunikator menyampaikan 

sesuatu, apakah itu pesan, kesan, atau informasi kepada orang lain sebagai 

komunikan, bukan hanya sekedar memberitahu, tapi juga mempengaruhinya 

untuk melakukan tindakan tertentu, yakni mengubah perilaku orang lain 

dengan menggunakan suatu media dalam penyampainnya. 

 

2.1.2 Proses Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi 

dua tahap yaitu : “Proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi 

secara sekunder” (Effendy,2004:11-16). Berikut adalah penjelasan mengenai 

proses komunikasi tersebut : Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media 

primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, 
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dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran 

dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Sedangkan proses 

komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua 

setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 

menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena 

komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau 

jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, 

film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam 

komunikasi. 

2.1.3 Unsur-Unsur Komunikasi 

Dalam komunikasi tentunya terdapat unsur pendukung 

didalamnya. Unsur-unsur tersebut menurut Widjaja (2000: 30) adalah : 

1. Komunikator; 

2. Pesan 

3. Chanel 

4. Efek 

 

1. Komunikator  adalah seorang penyampai pesan. Dalam 

komunikasi, setiap orang dapat menjadi komunikator. Dalam 

komunikasi tatap muka atau yang menggunakan media pandang 

dengan audio visual, seorang komunikator harus mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan komunikan penampilan 
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ini sesuai dengan tata krama dan memperhatikan keadaan, waktu 

dan tempat. 

Seorang komunikator juga harus betul-betul menguasai 

masalah. Apabila tidak, maka setelah proses komunikasi 

berlangsung akan menimbulkan ketidakpercayaan terhadap 

komunikator dan akhirnya terhadap pesan itu sendiri yang akan 

menghambat efektivitas komunikasi. Dalam suatu proses 

komunikasi timbal balik, yang lebih menguasai masalah akan 

cenderung memenangkan tujuan komunikasi. 

Komunikator juga harus menguasai bahasa dengan baik. 

Bahasa ini adalah bahasa yang digunakan dan dapat dipahami 

oleh komunikan. Komunikator mutlak menguasai istilah-istilah 

umum yang digunakan oleh lingkungan tertentu. Penguasaan 

bahasa akan sangat membantu menjelaskan pesan-pesan yang 

ingin kita sampaikan kepada komunikan. Sebaiknya gunakan 

bahasa yang baik dan benar. 

2. Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan ini mempunyai inti pesan yang sebenarnya 

menjadi pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan 

tingkah laku komunikan. Pesan dapat secara panjang lebar 

mengupas berbagai segi., namun inti pesan dari komunikasi akan 

selalu mengarah kepada tujuan akhir komunikasi itu.  

Pesan terbagi menjadi 3 bentuk, yakni : 
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Informatif. Bersifat memberikan keterangan-keterangan, 

kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan 

sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif justru lebih 

berhasil dari pada persuasif, misalnya jika audiensi adalah 

kalangan cendikiawan 

Persuasif. Berisi bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan perubahan sikap, tetapi perubahan ini adalah atas 

kehendak sendiri. Perubahan tersebut diterima atas kesadaran 

sendiri. 

Koersif. Penyampaian pesan yang bersifat memaksa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Bentuk 

yang terkenal dari penyampaian model ini adalah agitasi dengan 

penekanan-penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan 

ketakutan di kalangan publik. 

3. Channel (saluran) adalah saluran penyampaian pesan, biasa juga 

disebut dengan media. Media komunikasi dapat dikategorikan 

dalam dua bagian yakni : 

Media umum 

Media ini dapat digunakan oleh segala bentuk komunikasi, 

contohnya radio CB, OHP, dan sebagainya. 
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Media massa 

Media ini digunakan untuk komunikasi massal. Disebut demikian 

karena sifatnya yang masal misalnya : Pers, radio, film dan 

televisi. 

4. Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi yakni sikap dan 

tingkah laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita 

inginkan. Apabila sikap  dan tingkah laku orang lain itu sesuai, 

maka komunikasi berhasil, demikian juga sebaliknya. 

2.1.4 Fungsi Komunikasi 

Fungsi komunikasi Menurut Widjaja dalam karyanya “Ilmu 

Komunikasi : pengantar studi” apabila dipandang dari arti yang lebih 

luas adalah sebagai berikut : 

1. Informasi. 

2. Sosialisasi. 

3. Motivasi. 

4. Perdebatan dan diskusi.  

5. Pendidikan. 

6. Memajukan kehidupan. 

7. Hiburan. 

8. Integrasi. (Sumber : H. A. M. Widjaja, 2000: 59-60). 

Komunikasi merupakan ajang pertukaran informasi bagi 

masyarakat dimana masyarakat merupakan manusia yang memerlukan 

sosialisasi didalam kehidupannya. Dengan komunikasi juga dapat 
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mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan 

bersama yang akan dikejar. 

Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk 

memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat 

mengenai masalah masyarakat. Komunikasi juga bertujuan untuk 

pengalihan ilmu pengetahuan yang dapat mendorong perkembangan 

intelektual, pembentukan watak, serta membentuk keterampilan dan 

kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan, 

menyebarkan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan 

warisan masa lalu, mengembangkan kebudayaan dengan memperluas 

horizon seseorang, serta membangun imajinasi dan mendorong 

kreativitas dan kebutuhan estetiknya. Komunikasi juga berfungsi bagi 

bangsa, kelompok dan individu untuk mendapat kesempatan 

memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat 

saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi pandangan dan 

keinginan orang lain. 

 

Sedangkan menurut Mudjito dalam Widjaja mengatakan bahwa fungsi 

komunikasi adalah : 

1. Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehingga seluruh 

kegiatan organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukan) untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Komunikasi merupakan alat untuk mengubah perilaku para anggota 

dalam suatu organisasi. 

3. Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disampaikan kepada 

seluruh anggota organisasi. (Widjaja, 2000: 64-66). 
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2.1.5 Tujuan Komunikasi 

 Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah: 

1. Perubahan sikap (attitude change) 

2. Perubahan pendapat (opinion change) 

3. Perubahan perilaku (behavior change) 

4. Perubahan sosial (social change). (Effendy, 2003: 8) 

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut H. A. W. 

Widjaja adalah sebagai berikut: 

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti. Sebagai 

komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan 

(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka 

dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau 

penyampai pesan (komunikator). 

b. Memahami orang Sebagai komunikator harus mengetahui benar 

aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan 

hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri. 

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain Komunikator 

harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain 

dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan 

memaksakan kehendak. 

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu 

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih 

banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

kita kehendaki. (Widjaja, 2000: 66) 

 

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang berlangsung dalam 

situasi tatap muka antar dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun 

pada kerumunan orang. 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan seseorang 

dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun organisasi (bisnis dan non 
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bisnis) dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa yang mudah 

dipahami (informal) untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Berdasarkan pengertian tersebut, paling tidak ada 4 hal tertentu yang perlu 

diperhatikan dalam mencermati definisi Komunikasi antarpribadi yakni : 

a. Komunikasi dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

b. Menggunakan media tertentu, misalnya telepon, telepon seluler, atau 

bertatap muka. 

c. Bahasa yang digunakan biasanya bersifat informal (tidak baku) , 

kadang-kadag menggunakan bahasa daerah, bahasa pergaulan atau 

bahasa campuran. 

d. Tujuan yang ingin dicapai dapat bersifat personal atau pribadi bila 

komunikasi terjadi dalam suatu masyarakat, dan untuk pelaksanaan 

tugas pekerjaan bila komunikasi terjadi dalam suatu organisasi. 

Di dalam suatu masyarakat, komunikasi antar pribadi merupakan bentuk 

komunikasi antara seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat untuk 

mencapai tujuan tertentu yang bersifat pribadi. 

 

2.2.1 Tujuan Komunikasi antarpribadi 

Tujuan komunikasi menurut Djoko Purwanto dalam bukunya 

“Komunikasi Bisnis” mengatakan sebagai berikut : 

1. Menyampaikan informasi 

2. Berbagi pengalaman 

3.   Menumbuhkan simpati 
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4.   Melakukan kerja sama 

5. Menceritakan kekecawaan atau kekesalan 

6. Menumbuhkan motivasi. (Purwanto, 2006 : 50-55). 

 

Ketika berkomunikasi dengan orang lain, tentu saja seseorang memiliki 

berbagai macam tujuan dan harapan. Salah satu diantaranya adalah untuk 

menyampaikan informasi kepada orang lain agar orang lain tersebut dapat 

mengetahui informasi tersebut. Dengan komunikasi antarpribadi juga 

memiliki fungsi atau tujuan untuk berbagi pengalaman baik itu pengalaman 

yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan. 

Tujuan komunikasi antarpribadi yang lainnya adalah untuk melakukan 

kerjasama antara seseorang dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu 

atau untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. 

Komunikasi antarpribadi juga dapat digunakan seseorang untuk menceritakan 

rasa kecewa atau kekesalan pada orang lain. Dengan pengungkapan rasa hati 

itu, sedikit banyak akan mengurangi beban pikiran, kadang disebut dengan 

plong ketika telah bercerita apa yang selama ini dipendam. 

Melalui komunikasi antarpribadi, seseorang dapat memotivasi orang lain 

untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif. Motivasi adalah dorongan 

kuar dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Pada dasarnya, 

seseorang cenderung untuk melakukan sesuatu karena dimotivasi orang lain 

dengan cara-cara seperti pemberian insentif yang bersifat financial maupun 
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non financial, memberikan pengakuan atas kinerjanya ataupun memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi 

2.2.2 Ciri-ciri Komunikasi Antar Pribadi  

Penyampaian pesan yang berlangsung antara dua orang atau 

sekelompok kecil ini memiliki cirri-ciri yang menunjukan proses 

komunikasi antar pribadi yang berlangsung. 

Menurut Barnlund seperti dikutip oleh Alo liliweri dalam bukunya 

Wiryanto, mengemukakan beberapa cirri-ciri yang mengenali komunikasi 

antarpribadi sebagai berikut : 

1. Bersifat spontan  

2. Tidak mempunyai struktur  

3. Terjadi secara kebetulan  

4. Tidak mengejar tujuan yang direncanakan  

5. Identitas keanggotaan tidak jelas, dan  

6. Dapat terjadi hanya sambil lalu. (Wiryanto, 2004:33) 

Menurut Reardon (1987) mengemukakan juga bahwa komunikasi 

antar pribadi mempunyai enam ciri, yaitu :  

1. Dilaksanakan atas dorongan berbagai factor. 

2. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan yang tidak disengaja. 

3. Kerap kali berbalas-balasan 

4. Mengisyaratkan hubungan antar pribadi antara paling sedikit dua 

orang. 

5. Berlangsung dalam suasana bebas, bervariasi dan berpengaruh, 

dan. 

6. Menggunakan berbagai lambang yang bermakna. (Liliweri, 

1997:13)  
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Ciri-ciri tersebut ada pada komunikasi antar pribadi yang didalamnya 

memiliki jenis dari keberlangsungan komunikasi tersebut.  

 

2.2.3 Jenis Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi antar pribadi merupakan bentuk komunikasi yang paling 

efektif karena prosesnya yang lebih menunjukkan hubungan yang dekat satu 

sama lain. Sehingga menurut Onong Uchjana Effendy pada bukunya Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek, dalam komunikasi antar pribadi secara 

teoritis komunikasi antar pribadi diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut 

sifatnya, yaitu :  

1. Komunikasi Diadik (dyadic communication), adalah komunikasi 

antarpribadi yang berlangsung dua orang yakni yang seseorang adalah 

komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi komunikan 

yang menerima pesan oleh karena prilaku komunikasinya dua orang. 

Maka dialog yang berlangsug secara intens. Komunikator 

memusatkan perhatiannya hanya kepada diri komunikan seorang itu.  

2. Komunikasi Triadik (triadic communication), adalah komunikasi antar 

pribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang. Yakni seorang 

komunikator dan dua orang komunikan. Apabila dibandingkan 

dengan komunikasi diadik, maka komunikasi diadik lebih efektif, 

karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seseorang 

komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference 

komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung. 

(Effendy, 2004:62-63). 

 

 

Jenis-jenis komunikasi diatas tersebut dijalankan dengan maksud dan 

tujuannya, sebagaimana dalam konteks komunikasi secara antar pribadi 

memiliki tujuan-tujuan yang diintregrasikan satu sama lain. 
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2.2.4 Fungsi Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi antar pribadi memiliki potensi yang dapat digunakan 

untuk memenuhi tujuan-tujuan dari proses komunikasi tersebut.  

Dalam komunikasi antar pribadi memiliki fungsi-fungsi yang dijadikan 

sebagai proses perolehan atau pencapaian dari tujuan, dan fungsi komunikasi 

antar pribadi, yaitu : 

1. Mendapatkan Informasi, Salah satu alasan kita terlibat dalam 

komunikasi interpersonal adalah agar kita dapat memperoleh 

pengetahuan tentang orang lain. Teori Penetrasi Sosial mengatakan 

bahwa kita mencoba untuk mendapatkan informasi tentang orang 

lain sehingga kita dapat berinteraksi dengan mereka secara lebih 

efektif. 

2. Membangun Pemahaman Konteks, Dalam komunikasi interpersonal 

untuk membantu lebih memahami apa seseorang mengatakan dalam 

konteks tertentu. Kata-kata yang diucapkan dapat berarti berbagai hal 

yang sangat tergantung pada bagaimana mereka mengatakan atau 

dalam konteks apa. Isi Pesan merujuk ke permukaan tingkat makna 

dari pesan dan Hubungan Pesan dilihat bagaimana pesan dikatakan. 

Keduanya akan dikirim secara bersamaan, tetapi masing-masing 

mempengaruhi arti yang ditugaskan untuk komunikasi. 

3. Membangun Identitas, Komunikasi interpersonal adalah untuk 

membangun identitas. Peran kita bermain dalam hubungan kita 

membantu kita membangun identitas. 
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4. Kebutuhan interpersonal, Dalam komunikasi interpersonal karena 

kita perlu untuk mengekspresikan dan menerima kebutuhan 

interpersonal. William Schutz telah mengidentifikasi tiga kebutuhan, 

yaitu :  

a. Inklusi adalah kebutuhan untuk membangun identitas dengan 

orang lain. 

b. Kontrol adalah kebutuhan untuk latihan kepemimpinan dan 

membuktikan kemampuan seseorang. 

c. Kasih sayang adalah kebutuhan untuk membangun hubungan 

dengan orang. Kelompok adalah cara terbaik untuk 

mendapatkan teman dan menjalin hubungan.
1
 

 

2.3  Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

2.3.1 Komunikasi Verbal 

Berkomunikasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat dibutuhkan 

manusia. Menurut Jalalluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi 

Komunikasi, 70% kegiatan manusia adalah komunikasi. 

Komunikasi verbal adalah salah satu dari bentuk komunikasi yang ada 

di dalam kehidupan manusia. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis 

simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap 

sebagai sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 

                                                           
1
 http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html Pada hari 

Jumat 20 Januari 2012 Pukul 14.00 
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mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami 

suatu komunitas. 

Tatabahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik. 

Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. 

Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. 

Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata. 

Menurut Larry L. Barker dalam Deddy Mulyana, 2005, bahasa 

mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan 

transmisi informasi. 

1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan 

objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga 

dapat dirujuk dalam komunikasi. 

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat 

mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan 

kebingungan. 

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, 

inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan 

bahasa sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, 

memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. (Mulyana, 

2005, 75). 
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Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication: Principles, 

Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita berhasil, 

setidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu: 

a. Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa 

saja yang menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang 

hidup pada masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat ini. 

b. Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul 

dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan atau mempengaruhi 

mereka untuk mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat 

mengendalikan lingkungan kita, termasuk orang-orang di sekitar 

kita. 

c. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa 

memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal 

diri kita, kepercayaan-kepercayaan kita, dan tujuan-tujuan kita. 

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin communis yang 

artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki makna yang sama. 

Pada gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki 

pengalaman yang sama. 

Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman masa lalua atai 

kesamaan struktur kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme terjadi bila 

komunikan-komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial yang 

sama, pendidikan yang sama, ideologi yang sama; pendeknya mempunyai 
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sejumlah maksimal pengalaman yang sama. Pada kenyataannya tidak 

ada isomorfisme total. 

Percampuran adukkan fakta, penafsiran, dan penilaian. Dalam 

berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran (dugaan), 

dan penilaian. Masalah ini berkaitan dengan dengan kekeliruan persepsi. 

Contoh: apa yang ada dalam pikiran kita ketika melihat seorang pria dewasa 

sedang membelah kayu pada hari kerja pukul 10.00 pagi? Kebanyakan dari 

kita akan menyebut orang itu sedang bekerja. Akan tetapi, jawaban 

sesungguhnya bergantung pada: Pertama, apa yang dimaksud bekerja? 

Kedua, apa pekerjaan tetap orang itu untuk mencari nafkah? Bila yang 

dimaksud bekerja adalah melakukan pekerjaan tetap untuk mencari nafkah, 

maka orang itu memang sedang bekerja. Akan tetapi, bila pekerjaan tetap 

orang itu adalah sebagai dosen, yang pekerjaannya adalah membaca, 

berbicara, menulis, maka membelah kayu bakar dapat kita anggap bersantai 

baginya, sebagai selingan di antara jam-jam kerjanya. 

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke dalam 

bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut penyandian 

(encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang tidak begitu baik 

(lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan kecermatan dalam 

berbicara, bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan sebenarnya, 

bagaimana menghilangkan kebiasaan berbahasa yang menyebabkan 

kerancuan dan kesalahpahaman. 
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2.3.2 Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-

pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan 

semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara 

teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. 

Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin 

menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari. 

2.3.2.1 Klasifikasi Pesan Nonverbal. 

Menurut Jalaludin Rakhmat (1994) Pesan-pesan Non-verbal 

dapat dikategorikan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut: 

a. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh 

yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan 

gestural, dan pesan postural. 

b. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna 

tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat 

menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: 

kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, 

kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. 

Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang 

wajah sebagai berikut:  
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a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang 

dan taksenang, yang menunjukkan apakah komunikator 

memandang objek penelitiannya baik atau buruk; 

b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada 

orang lain atau lingkungan. 

c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam 

situasi situasi 

d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu 

terhadap pernyataan sendiri; dan wajah barangkali 

mengkomunikasikan adanya atau kurang pengertian. 

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan 

seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Pesan 

postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang 

dapat disampaikan adalah:  

a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan 

terhadap individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang 

diajak bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif. 

b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri 

komunikator. Anda dapat membayangkan postur orang yang 

tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang merendah; 

c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada 

lingkungan secara positif dan negatif.  

Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang 

tidak responsif. 

a. Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan 

ruang. Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan 

keakraban kita dengan orang lain. 

b. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, 

pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif 

menetap, orang sering berperilaku dalam hubungan dengan 
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orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body 

image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita 

membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik. 

c. Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan 

dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan 

verbal yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila 

diucapkan secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) 

disebutnya sebagai parabahasa. 

d. Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah 

kulit, yang mampu menerima dan membedakan emosi yang 

disampaikan orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi 

tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah, 

bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang 

menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad digunakan 

orang, juga untuk menyampaikan pesan-menandai wilayah 

mereka, mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, 

dan menarik lawan jenis. 

2.3.2.2 Fungsi Pesan Nonverbal. 

Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi 

pesan nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal: 

1. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah 

disajikan secara verbal. Misalnya setelah mengatakan 

penolakan saya, saya menggelengkan kepala. 
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2. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang 

verbal. Misalnya tanpa sepatah katapun kita berkata, kita 

menunjukkan persetujuan dengan mengangguk-anggukkan 

kepala. 

3. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang 

lain terhadap pesan verbal. Misalnya anda ’memuji’ prestasi 

teman dengan mencibirkan bibir, seraya berkata ”Hebat, kau 

memang hebat.” 

4. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan 

nonverbal. Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat 

penderitaan yang tidak terungkap dengan kata-kata. 

5. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau 

menggarisbawahinya. Misalnya, anda mengungkapkan betapa 

jengkelnya anda dengan memukul meja. 

Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal 

Communication Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan 

verbal sangat signifikan. Yaitu: 

a. Faktor-Faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam 

komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau 

berkomunikasi tatamuka, kita banyak menyampaikan gagasan 

dan pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya 

orang lainpun lebih banya ’membaca’ pikiran kita lewat 

petunjuk-petunjuk nonverbal. 

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan 

noverbal ketimbang pesan verbal. 

c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif 

bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal 

jarang dapat diatur oleh komunikator secara sadar. 
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d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang 

sangat diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas 

tinggi. Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi 

tambahan yang memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas 

telah kita paparkan pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, 

substitusi, kontradiksi, komplemen, dan aksentuasi. 

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan 

verbal sangat tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat 

redundansi, repetisi, ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih 

banyak waktu untuk mengungkapkan pikiran kita secara verbal. 

f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. 

Ada situasi komunikasi yang menuntut kita untuk 

mengungkapkan gagasan dan emosi secara tidak langsung. 

Sugesti ini dimaksudkan menyarankan sesuatu kepada orang 

lain secara implisit (tersirat).
2
 

2.4 Tinjauan Tentang Perilaku  

2.4.1 Pengertian Perilaku  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Perilaku adalah tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan, sedangkan perilaku 

manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia dan 

                                                           
2
 http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html Pada hari 

Jumat 20 Januari 2012 Pukul 14.00 
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dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau 

genetika. Perilaku seseorang dikelompokkan ke dalam perilaku wajar, perilaku 

dapat diterima, perilaku aneh, dan perilaku menyimpang. Dalam sosiologi, 

perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak ditujukan kepada orang lain dan 

oleh karenanya merupakan suatu tindakan sosial manusia yang sangat mendasar. 

Perilaku tidak boleh disalahartikan sebagai perilaku sosial, yang 

merupakan suatu tindakan dengan tingkat lebih tinggi, karena perilaku sosial 

adalah perilaku yang secara khusus ditujukan kepada orang lain. Penerimaan 

terhadap perilaku seseorang diukur relatif terhadap norma sosial dan diatur oleh 

berbagai kontrol sosial Dalam kedokteran perilaku seseorang dan keluarganya 

dipelajari untuk mengidentifikasi faktor penyebab, pencetus atau yang 

memperberat timbulnya masalah kesehatan. Intervensi terhadap perilaku 

seringkali dilakukan dalam rangka penatalaksanaan yang holistik dan 

komprehensif. 

Perilaku pada hakekatnya merupakan tanggapan atau balasan (respons) 

terhadap rangsangan (stimulus), karena itu rangsangan mempengaruhi tingkah 

laku. Intervensi organisme terhadap stimulus respon dapat berupa kognisi sosial, 

persepsi, nilai, atau konsep. Perilaku adalah satu hasil dari peristiwa atau proses 

belajar. Proses tersebut adalah proses alami. Sebab musabab perilaku harus dicari 

pada lingkungan eksternal manusia bukan dalam diri manusia itu sendiri.  

 

2.4.2 Faktor Personal yang Mempengaruhi Perilaku Manusia  

Menurut Edward E. Sampson terdapat dua perspektif, yaitu perspektif yang 

berpusat pada persona (person-centered perspective) dan perspektif yang berpusat 

pada situasi (situation-centered perspective). Perspektif yang berpusat pada 
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persona mempertanyakan faktor-faktor internal apakah, baik berupa sikap, 

instink, motif, kepribadian, sistem kognitif yang menjelaskan perilaku manusia.3 

Secara garis besar ada 2 faktor yang mempengaruhi perspektif yang 

berpusat pada persona:  

a) Faktor Biologis  

       Faktor biologis terlibat dalam seluruh kegiatan manusia, bahkan berpadu 

dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Bahwa warisan biologis manusia 

menentukan perilakunya. Aliran sosiobiologi (Wilson, 1975) memandang 

segala kegiatan manusia berasal dari struktur biologinya. Menurut Wilson, 

perilaku sosial dibimbing oleh aturan-aturan yang sudah diprogram secara 

genetis dalam jiwa manusia (epigenetic rules). Struktur genetis, misalnya 

mempengaruhi kecerdasan, kemampuan sensasi, dan emosi. Sistem saraf 

mengatur pekerjaan otak dan proses pengolahan informasi dalam jiwa 

manusia. Sistem hormonal bukan saja mempengaruhi mekanisme biologis, 

tetapi juga proses psikologis.  

a) Faktor Sosiopsikologis  

       Dari proses sosial, manusia memperoleh karakteristik yang 

mempengaruhi perilakunya, yaitu: 

1. Komponen Afektif  

       Komponen afektif merupakan aspek emosional dari faktor 

sosiopsikologis. Komponen afektif terdiri dari motif sosiogenis, sikap, 

dan emosi.  

2. Komponen Kognitif  

                                                           
3
 http://jurusankomunikasi.blogspot.com/ Pada hari Jumat 20/01/2012 pukul 15.45 
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Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan dengan 

apa yang diketahui manusia. Kepercayaan adalah komponen kognitif dari 

fakor sosiopsikologi.  

3. Komponen konatif  

Komponen konatif adalah aspek volisional, yang berhubungan 

dengan kebiasaan dan kemauan bertindak. Komponen konatif dari faktor 

sosiopsikologis terdiri dari kebiasaan dan kemauan.  

 

 

2.4.3 Faktor-faktor Situasional yang Mempengaruhi Perilaku Manusia  

Delgado menyimpulkan bahwa respons otak sangat dipengaruhi oleh 

“setting” atau suasana yang melingkupi organisme (Rakhmat:2004). Edward G. 

Sampson merangkumkan seluruh faktor situasional sebagai berikut:  

 

a) Faktor temporal  

Waktu dapat mempengaruhi bioritma manusia dalam kehidupan.  

b) Analisis suasana perilaku  

Lingkungan dapat memberikan efek-efek tertentu terhadap perilaku 

manusia.  

c) Faktor teknologis  

Revolusi teknologi seringkali disusul dengan revolusi dalam perilaku 

sosial.  

d) Faktor sosial  

       Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, struktur 

kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah faktor-faktor 
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sosial yang menata perilaku manusia. Secara singkat, 

pengelompokkannya adalah sebagai berikut: 

a. Struktur organisasi  

b. Sistem peranan  

c. Struktur kelompok  

 

2.5  Tinjauan Mengenai Dramaturgi 

     Istilah dramaturgi dipopulerkan oleh Erving Goffman, salah seorang 

sosiolog yang paling berpengaruh pada abad 20. Dalam bukunya yang 

berjudul The Presentation of Self in Everyday Life yang diterbitkan pada 

tahun 1959, Goffman memperkenalkan konsep dramaturgi yang bersifat 

penampilan teateris. Yakni memusatkan perhatian atas kehidupan sosial 

sebagai serangkaian pertunjukan drama yang mirip dengan pertunjukan 

drama di panggung. Ada aktor dan penonton. Tugas aktor hanya 

mempersiapkan dirinya dengan berbagai atribut pendukung dari peran yang 

ia mainkan, sedangkan bagaimana makna itu tercipta, masyarakatlah 

(penonton) yang memberi interpretasi. Individu tidak lagi bebas dalam 

menentukan makna tetapi konteks yang lebih luas menentukan makna (dalam 

hal ini adalah penonton dari sang aktor). Karyanya melukiskan bahwa 

manusia sebagai manipulator simbol yang hidup di dunia simbol.  

Dalam konsep dramaturgi, Goffman mengawalinya dengan penafsiran 

“konsep-diri”, di mana Goffman menggambarkan pengertian diri yang lebih 

luas daripada Mead (menurut Mead, konsep-diri seorang individu bersifat 
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stabil dan sinambung selagi membentuk dan dibentuk masyarakat 

berdasarkan basis jangka panjang). Sedangkan menurut Goffman, konsep-diri 

lebih bersifat temporer, dalam arti bahwa diri bersifat jangka pendek, 

bermain peran, karena selalu dituntut oleh peran-peran sosial yang berlainan, 

yang interaksinya dalam masyarakat berlangsung dalam episode-episode 

pendek (Mulyana, 2003). Berkaitan dengan interaksi, definisi situasi bagi 

konsep-diri individu tertentu dinamakan Goffman sebagai presentasi diri. 

2.5.1 Presentasi Diri 

Menurut Goffman, presentasi diri merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh individu tertentu untuk memproduksi definisi situasi dan 

identitas sosial bagi para aktor dan definisi situasi tersebut mempengaruhi 

ragam interaksi yang layak dan tidak layak bagi para aktor dalam situasi yang 

ada (Mulyana, 2003: 112). 

Lebih jauh presentasi diri merupakan upaya individu untuk 

menumbuhkan kesan tertentu di depan orang lain dengan cara menata 

perilaku agar orang lain memaknai identitas dirinya sesuai dengan apa yang 

ia inginkan. Dalam proses produksi identitas tersebut, ada suatu 

pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan mengenai atribut simbol yang 

hendak digunakan sesuai dan mampu mendukung identitas yang ditampilkan 

secara menyeluruh. 

Manusia adalah aktor yang berusaha menggabungkan karakteristik 

personal dan tujuan kepada orang lain melalui “pertunjukan dramanya 

sendiri”. Dalam mencapai tujuannya tersebut, manusia akan mengembangkan 
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perilaku-perilaku yang mendukung perannya tersebut. Selayaknya 

pertunjukan drama, seorang aktor dalam drama kehidupan juga harus 

mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. Kemudian ketika perangkat simbol 

dan pemaknaaan identitas yang hendak disampaikan itu telah siap, maka 

individu tersebut akan melakukan suatu gambaran-diri yang akan diterima 

oleh orang lain. Upaya itu disebut Goffman sebagai “pengelolaan kesan” 

(impression management), yaitu teknik-teknik yang digunakan aktor untuk 

memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi-situasi tertentu untuk mencapai 

tujuan tertentu (Mulyana, 2003). 

Menurut Goffman, kebanyakan atribut, milik atau aktivitas manusia 

digunakan untuk presentasi diri, termasuk busana yang kita kenakan, tempat 

kita tinggal, rumah yang kita huni berikut cara kita melengkapinya (furnitur 

dan perabotan rumah), cara kita berjalan dan berbicara, pekerjaaan yang kita 

lakukan dan cara kita menghabiskan waktu luang kita (Mulyana, 2003). 

 

 

 


